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Abstrak

Upaya diversifikasi pangan di Nusa Tenggara Timur (NTT) menghadapi tantangan besar di mana angka kerawanan pangan mencapai 14,68%. Berbagai data menunjukkan skala konsumsi rumah tangga masih didominasi beras (62,5% dari total energi), sementara kontribusi umbi-umbian lokal hanya sebesar 2,4%. Hal ini menyebabkan proses diversifikasi pangan tidak berjalan efektif dan belum sejalan dengan upaya stabilisasi keberlanjutan sistem pangan lokal di wilayah semi-arid. Hasil sintesis menunjukkan bahwa penelitian terdahulu umumnya berfokus pada aspek teknis produksi, akses, dan preferensi konsumsi individu. Masih terdapat research gap mengenai keterbatasan proses transmisi pengetahuan antargenerasi sebagai aset tidak berwujud dalam sistem pangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran transmisi pengetahuan pangan lokal antargenerasi dalam mendukung keberlanjutan sistem pangan lokal melalui sintesis literatur. Metode penelitian yang digunakan adalah kajian literatur naratif dengan mengkaji 25 artikel ilmiah dan laporan pemerintah (2015-2025), serta data kementerian terkait untuk mengidentifikasi hambatan. Hasil sintesis menunjukkan bahwa terbatasnya proses transmisi pengetahuan akibat pudarnya budaya bertutur serta globalisasi budaya konsumsi di kalangan generasi muda menyebabkan pangan lokal hanya dimaknai sebagai warisan budaya atau makanan tradisional masa lalu, bukan sebagai identitas yang terintegrasi dalam praktik konsumsi sehari-hari. Kondisi ini berpotensi melemahkan posisi pangan lokal dalam mendukung resiliensi sistem pangan di wilayah lahan kering. Kebaruan penelitian ini menawarkan perspektif manajemen pengetahuan bahwa keberhasilan diversifikasi pangan tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan fisik, tetapi pada efektivitas transfer nilai budaya dan keterampilan pengolahan kepada generasi berikutnya sebagai agen perubahan. Penelitian ini merekomendasikan integrasi strategi diversifikasi pangan dengan program pelestarian budaya bertutur berbasis keluarga dan komunitas, serta penguatan Kurikulum Muatan Lokal di institusi pendidikan agar pangan lokal tetap menjadi bagian inti dari pola konsumsi masyarakat modern
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